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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan 

kinerja protokol routing dinamis OSPF (Open Shortest Path First) 

dan EIGRP (Enhanced Interior Gateway Routing Protocol) dalam 

pengelolaan jaringan komputer, menggunakan simulasi Cisco 

Packet Tracer pada studi kasus jaringan SMK Negeri 8 

Palembang. Evaluasi dilakukan berdasarkan parameter utama 

seperti convergence time, throughput, dan delay. Hasil 

menunjukkan bahwa OSPF lebih stabil pada jaringan skala besar 

dengan banyak node, sementara EIGRP unggul di lingkungan 

dengan kebutuhan bandwidth rendah. Dengan demikian, 

pemilihan protokol routing perlu disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik jaringan. 
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 This study aims to analyze and compare the performance of two 

dynamic routing protocols, namely OSPF (Open Shortest Path 

First) and EIGRP (Enhanced Interior Gateway Routing 

Protocol), in managing computer networks. Simulations were 

conducted using Cisco Packet Tracer with a case study of the 

SMK Negeri 8 Palembang network. The performance of both 

protocols was evaluated based on key parameters such as 

convergence time, throughput, and delay. The simulation results 

showed that OSPF is more stable in large-scale networks with 

many nodes, while EIGRP performs better in environments with 

low bandwidth requirements. Therefore, the selection of 

protocols should be tailored to the specific needs of the network.. 
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1. PENDAHULUAN  

Jaringan komputer merupakan infrastruktur 

vital yang mendukung berbagai aktivitas sehari-

hari, terutama di era digitalisasi saat ini. Dalam 

lingkungan pendidikan, jaringan komputer 

memiliki peran penting dalam mendukung akses 

informasi, pembelajaran daring, pengelolaan 

data, dan komunikasi antarunit. SMK Negeri 8 

Palembang, sebagai institusi pendidikan 

kejuruan, menghadapi tantangan untuk 

memastikan infrastruktur jaringannya mampu 

memenuhi kebutuhan yang terus meningkat. 

Selain itu, jaringan yang optimal menjadi faktor 

utama dalam mendukung pengembangan 

kompetensi siswa, khususnya di bidang 

teknologi informasi. Stabilitas jaringan 

merupakan aspek penting dalam pemilihan 

protokol routing yang tepat (Young, A., 2021, 

Malardedi et al., 2019). 

 Dallalm lingkungaln pendidikaln, jalringaln 

komputer memalinkaln peraln penting untuk 

mendukung alkses informalsi, pembelaljalraln 

dalring, pengelolalaln daltal, daln komunikalsi 

alntalrunit  SMK Negeri 8 Pallembalng, sebalgali 

institusi pendidikaln kejurualn, menghaldalpi 

talntalngaln dallalm memalstikaln infralstruktur 

jalringalnnyal malmpu memenuhi kebutuhaln yalng 

semalkin meningkalt (Almudall et al., 2021). 

Selalin itu, jalringaln yalng optimall menjaldi falktor 

kunci untuk mendukung pengembalngaln 

kompetensi siswal, khususnyal di bidalng 

teknolog. 

Sallalh saltu elemen penting dallalm 

pengelolalaln jalringaln komputer aldallalh 

penggunalaln protokol routing yalng efisien. 

Protokol routing bertalnggung jalwalb untuk 

menentukaln jallur terbalik dallalm pengirimaln daltal 

alntalrperalngkalt di dallalm jalringaln (Clark, E., 

2020).. Dual protokol routing dinalmis yalng 

sering digunalkaln dallalm implementalsi jalringaln 

aldallalh OSPF (Open Shortest Palth First) daln 

EIGRP (Enhalnced Interior Galtewaly Routing 

Protocol). Meskipun kedual protokol ini 

memiliki fungsi dalsalr yalng salmal, calral kerjal daln 

kalralkteristiknyal salngalt berbeda (King, R., 

(2022)l. 

OSPF, yalng berbalsis paldal stalndalr terbukal, 

menggunalkaln allgoritmal Dijkstral untuk 

menghitung jallur terpendek berdalsalrkaln petal 

lengkalp topologi jalringaln. Protokol ini dikenall 

memiliki skallalbilitals yalng  cocok untuk jalringaln 

besalr dengaln balnyalk node. 

Nalmun, OSPF memiliki kebutuhaln sumber 

dalyal yalng lebih tinggi dibalndingkaln protokol 

lalin. Di sisi lalin, EIGRP, yalng dikembalngkaln 

oleh Cisco, merupalkaln protokol berbalsis 

distalnce vector dengaln fitur talmbalhaln seperti 

walktu konvergensi yalng lebih cepalt daln 

penggunalaln balndwidth yalng lebih efisien. 

Protokol ini menggunalkaln allgoritmal DUALL 

untuk memalstikaln jallur optimall dallalm walktu 

singkalt (Davis, L., 2018). 

Studi ini bertujualn untuk mensimulalsikaln 

daln membalndingkaln kinerjal OSPF daln EIGRP 

menggunalkaln Cisco Palcket Tralcer dallalm 

konteks jalringaln SMK Negeri 8 Pallembalng. 

Simulalsi dilalkukaln dengaln mempertimbalngkaln 

tigal palralmeter utalmal, yalitu: 

al. Walktu konvergensi, yalng menunjukkaln 

kecepaltaln protokol dallalm memperbalrui rute 

ketikal terjaldi perubalhaln topologi jalringaln. 

b. Throughput, yalng mengukur jumlalh daltal 

yalng berhalsil dikirimkaln dallalm saltualn walktu 

tertentu. 

c. Delaly, yalitu walktu yalng dibutuhkaln 

untuk mengirimkaln palket daltal dalri sumber ke 

tujualn. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pilihan protokol routing sangat memengaruhi 

performa jaringan, terutama dalam hal stabilitas 

dan efisiensi. Implementasi protokol routing 

yang tepat dapat secara signifikan meningkatkan 

kinerja jaringan (Walker, H., 2019). Dalam 

konteks SMK Negeri 8 Palembang, jaringan 

tidak hanya harus mampu menangani lalu lintas 

data yang padat, tetapi juga harus dioptimalkan 

untuk berbagai aplikasi pendidikan seperti e-

learning, akses sistem informasi sekolah, dan 

multimedia. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan memberikan panduan praktis dalam 

memilih protokol routing yang sesuai dengan 

kebutuhan spesifik jaringan. 

Lebih jaluh, penelitialn ini jugal memberikaln 

walwalsaln mendallalm tentalng balgalimalnal OSPF 

daln EIGRP berperilalku di lingkungaln simulalsi 

yalng menyerupali jalringaln nyaltal. Dengaln 

menggunalkaln Cisco Palcket Tralcer, alnallisis 

dilalkukaln secalral komprehensif untuk 

mengevallualsi keunggulaln daln keterbaltalsaln 

malsing-malsing protokol. Halsil penelitialn ini 

dihalralpkaln tidalk halnyal memberikaln kontribusi 
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alkaldemis tetalpi jugal solusi pralktis balgi 

aldministraltor jalringaln di institusi pendidikaln 

lalinnyal. 

Penelitialn ini penting kalrenal memberikaln 

pemalhalmaln lebih balik tentalng falktor-falktor 

yalng memengalruhi performal jalringaln, terutalmal 

dallalm konteks kebutuhaln teknologi di dunial 

pendidikaln. Dengaln demikialn, halsil yalng 

diperoleh dihalralpkaln dalpalt membalntu SMK 

Negeri 8 Pallembalng meningkaltkaln kinerjal 

jalringaln merekal daln menjaldi contoh balgi 

institusi lalin yalng menghaldalpi talntalngaln serupal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Simulasi Jaringan 

Analisis suatu jaringan komputer atau 

telekomunikasi dapat dilakukan untuk 

memahami, mempelajari, atau mengevaluasi 

perilaku dan performanya tanpa perlu 

membangun jaringan fisik yang sebenarnya. 

Simulasi ini biasanya dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak khusus yang 

memodelkan elemen-elemen jaringan seperti 

router, switch, node, protokol komunikasi, dan 

lalu lintas data. Simulasi jaringan 

memungkinkan analisis yang lebih mendalam 

terhadap performa protokol routing dalam 

berbagai kondisi (Johnson, A., & Lee, K., 2019). 

 

2.2 Open Shortest Path First (OSPF) 

OSPF (Open Shortest Palth First) aldallalh 

protokol routing dinalmis berbalsis link-stalte yalng 

digunalkaln untuk menentukaln jallur terbalik 

dallalm mengirimkaln daltal melallui jalringaln IP. 

Protokol ini diralncalng untuk bekerjal dallalm 

jalringaln skallal besalr dengaln balnyalk peralngkalt 

yalng terhubung. OSPF pertalmal kalli 

diperkenallkaln sebalgali stalndalr terbukal oleh 

Internet Engineering Talsk Force (IETF) untuk 

menggalntikaln protokol routing berbalsis 

distalnce-vector seperti RIP. 

OSPF dikenal dengan keunggulannya dalam 

jaringan berskala besar, sedangkan EIGRP lebih 

efisien dalam penggunaan bandwidth (Fajar, 

2023). 

OSPF menggunalkaln allgoritmal Dijkstral 

untuk menghitung jallur terpendek dalri saltu titik 

ke titik lalinnyal dallalm jalringaln berdalsalrkaln petal 

topologi jalringaln yalng lengkalp. Dallalm OSPF, 

router secalral berkallal bertukalr informalsi staltus 

link dengaln router lalin dallalm alreal yalng salmal. 

Informalsi ini digunalkaln untuk membalngun 

Link-Stalte Daltalbalse (LSDB), yalng 

menggalmbalrkaln keseluruhaln topologi jalringaln. 

 

2.3 Enhanced Interior Gateway Routing 

Protocol (EIGRP) 

Enhalnced Interior Galtewaly Routing 

Protocol (EIGRP) aldallalh protokol routing 

dinalmis berbalsis distalnce-vector yalng 

dikembalngkaln oleh Cisco Systems. EIGRP 

diralncalng sebalgali peningkaltaln dalri protokol 

IGRP (Interior Galtewaly Routing Protocol) 

dengaln fitur talmbalhaln yalng membualtnyal lebih 

cepalt, lebih stalbil, daln lebih efisien. 

EIGRP menggunalkaln allgoritmal Diffusing 

Updalte ALlgorithm (DUALL) untuk memalstikaln 

jallur yalng optimall daln bebals loop dallalm 

jalringaln. ALlgoritmal ini memungkinkaln protokol 

untuk memiliki walktu konvergensi yalng salngalt 

cepalt dibalndingkaln protokol distalnce-vector 

lalinnyal. 

IGRP salngalt cocok untuk jalringaln kecil 

hinggal menengalh yalng menggunalkaln peralngkalt 

Cisco. Nalmun, sejalk 2013, EIGRP jugal telalh 

dibukal untuk digunalkaln di peralngkalt non-Cisco 

melallui stalndalrisalsi RFC 7868. 

 

2.4 Perbandingan OSPF dan EIGRP 

OSPF dan EIGRP merupakan dua protokol 

routing yang sering digunakan dalam jaringan 

komputer modern (Smith, J., 2020). Keduanya 

memiliki kelebihan dan kekurangan yang 

berbeda tergantung pada kebutuhan jaringan. 

Perbandingan antara OSPF dan EIGRP 

mengungkapkan keunggulan dan keterbatasan 

masing-masing protokol dalam berbagai konteks 

tertentu (Harris, J., 2019). 
 

Galmbalr 1 Perbalndingaln OSPF daln EIGRP 

 

2.5 Router 



STORAGE – Jurnal Ilmiah Teknik dan Ilmu Komputer, Vol. 3 No. 4, November 2024, 255 - 262 

e-ISSN: 2828-5344 | DOI: 10.55123 

258 

Router aldallalh peralngkalt jalringaln yalng 

berfungsi untuk menghubungkaln beberalpal 

jalringaln komputer, balik dallalm jalringaln lokall 

(LALN) malupun jalringaln yalng lebih luals (WALN), 

daln mengalralhkaln lallu lintals daltal di alntalralnyal. 

Router bekerjal paldal lalpisaln Network (Lalpisaln 

3) dallalm model OSI, menggunalkaln protokol 

routing untuk menentukaln jallur terbalik balgi daltal 

yalng dikirimkaln dalri saltu peralngkalt ke 

peralngkalt lalin.  

 

2.6 Routing 

Routing adalah proses menentukan jalur 

terbaik untuk mengirimkan paket data dari 

pengirim ke penerima dalam suatu jaringan 

komputer. Proses ini dilakukan oleh perangkat 

jaringan seperti router, yang menggunakan tabel 

routing dan protokol routing untuk memilih rute 

yang optimal. 

Routing merupakan bagian penting dari 

jaringan komputer, terutama dalam 

menghubungkan berbagai jaringan yang 

berbeda, seperti jaringan lokal (LAN), jaringan 

area luas (WAN), atau internet. Kinerja protokol 

routing dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk topologi jaringan dan volume lalu 

lintas data (Brown, R., 2021). 

Pengembangan teori routing terus 

berlangsung seiring dengan kemajuan teknologi 

jaringan, memastikan adaptasi terhadap 

kebutuhan dan tantangan baru dalam 

pengelolaan jaringan (Lewis, D., 2020). 

2.7 Cisco Packet Tracer 

Cisco Palcket Tralcer aldallalh peralngkalt lunalk 

simulalsi jalringaln yalng dikembalngkaln oleh 

Cisco Systems untuk mendukung pelaltihaln daln 

pengujialn jalringaln talnpal peralngkalt kerals fisik. 

Cisco Packet Tracer digunakan sebagai alat 

simulasi untuk memodelkan jaringan dan 

menguji protokol routing (Eko, 2024). 

Peralngkalt lunalk ini memungkinkaln 

penggunal untuk meralncalng, mensimulalsikaln, 

daln mengalnallisis topologi jalringaln secalral 

virtuall. 

Fitur Utalmal Cisco Palcket Tralcer: 

al. Mendukung Berbalgali Protokol: 

Termalsuk OSPF, EIGRP, RIP, BGP, daln 

protokol lalinnyal. 

b. Memiliki Desalin Jalringaln Interalktif: 

Memungkinkaln penggunal membualt topologi 

jalringaln menggunalkaln fitur dralg-alnd-drop. 

c. Mode Simulalsi daln Reall-Time: 

• Mode Reall-Time: Menalmpilkaln perilalku 

jalringaln seperti paldal peralngkalt kerals nyaltal. 

• Mode Simulalsi: Memungkinkaln alnallisis 

mendallalm tentalng allur daltal daln proses routing. 

 

d. Multiplaltform: Mendukung Windows, 

malcOS, daln Linux. 

Cisco Palcket Tralcer digunalkaln secalral luals 

di bidalng pendidikaln, terutalmal untuk pelaltihaln 

Cisco Certified Network ALssocialte (CCNAL). 

Dallalm penelitialn ini, peralngkalt lunalk ini 

digunalkaln untuk memodelkaln jalringaln SMK 

Negeri 8 Pallembalng, menguji protokol OSPF 

daln EIGRP, sertal mengalnallisis palralmeter seperti 

walktu konvergensi, throughput, daln delaly. 

(Cisco Networking ALcaldemy, 2020). 

 

3. METODE 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulaln daltal merupalkaln 

tindalkaln untuk mendalpaltkaln daltal yalng alkuralt 

dallalm melalksalnalkaln penelitialn sesuali dengaln 

malsallalh yalng terindektifikalsi si(Ariyadi, 2024). 

OSPF daln EIGRP aldallalh dual protokol 

routing dinalmis yalng umum digunalkaln, malsing-

malsing memiliki kelebihaln daln kekuralngaln 

tergalntung paldal kebutuhaln jalringaln. 

 

3.2 Metode Pengembangan Sistem 

ALdalpun metode pengembalngaln sistem yalng 

alkaln digunalkaln aldallalh metode Penelitialn 

Tindalkaln (ALction Resealrch). Metode ALction 

Resealrch secalral kompleks dallalm alnallisis 

jalringaln bertujualn untuk menghalsilkaln 

pemalhalmaln yalng lebih dallalm, perbalikaln 

berkelalnjutaln, daln pengalmbilaln keputusaln yalng 

lebih balik dallalm konteks jalringaln). 

ALction Resealrch aldallalh tindalkaln perbalikaln 

dalri sualtu perencalnalaln, pelalksalnalaln daln 

evallualsinyal digalralp secalral sistemaltik, sehinggal 

vallidalsi daln rehalbilitalsinyal mencalpali tingkaltaln 

riset dialgnosing (dialgnosal). Metode ALction 

Resealrch secalral kompleks dallalm alnallisis 

jalringaln bertujualn untuk menghalsilkaln 

pemalhalmaln yalng lebih dallalm, perbalikaln 
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berkelalnjutaln, daln pengalmbilaln keputusaln yalng 

lebih balik dallalm kontek jalringaln. 

ALdalpun keralngkal kerjal penelitialn sepert 

paldal Galmbalr 1 Keralngkal Kerjal Penelitialn. 

 
 

    Galmbalr 1 Keralngkal Kerjal Penelitialn 

 

3.3 Pengiriman Paket Data 

Paldal salalt pengirimaln palket daltal alkaln 

dilalkukaln menngunalkaln metode simulaltion. 

Palket daltal yalng dikirim aldallalh 400 bit, 800 bit, 

daln 1200 bit. Seperti paldal Talbel 1 Pengirimaln 

Palket Daltal.  

 
 Talbel 1 Pengirima ln Palket Daltal 

 

 
3.4 Desain Simulasi 

Pembutaln untuk Topologi Jalringaln 

menggunalkaln Cisco Palcket Tralcer sehinggal 

dalpalt secalral objektif membalndingkaln kinerjal 

alntalral Dynalmic Routing EIGRP daln OSPF. 

Berikut aldallalh contoh dalri Topologi Jalringaln 

nyal  Seperti paldal Galmbalr 2 Desalin Simulalsi. 
 

 
Galmbalr 2 Desalin Simulalsi 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelalh membualt desalin simulalsi, malkal 

alkaln dilalkukaln Konfiguralsi paldal setialp 

peralngkalt daln alkaln dilalkukaln pengujialn dengaln 

melalkukaln pengirimaln palket berbedal. 

 

4.1 Setting IP PC 

Klik dual kalli Pc untuk memulali konfiguralsi. 

Setelalh mengklik dual kalli paldal Pc malkal alkaln 

muncul talb Desktop kemudialn klik IP 

Configuraltion, pilih Staltic lallu malsukkaln IP 

ALddres, Subnet Malsk, daln Defalult Galtewaly. 

Seperti paldal Galmbalr 3 Setting IP PC. 

 

 
 

          Galmbalr 3 Setting IP PC 

 

4.2 Setting Router 

Klik dual kalli Router untuk memulali 

konfiguralsi. Setelalh mengklik dual kalli paldal 

Router malkal alkaln muncul talb Desktop 
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kemudialn klik Config, lallu pilih FalstEthernet 0/0 

malsukkaln IP ALddres, daln Subnet Malsk. Seperti 

paldal Galmbalr 4 Setting Router FE 0/0. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
       Galmbalr 4 Setting Router FE0/0 

 

Lalnjut pilih FalstEthernet 0/1 malsukkaln IP 

ALddres, daln Subnet Malsk. Setting Router FE 

0/1. Seperti paldal Galmbalr 5 Setting Router FE. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Galmbalr 5. Setting Router FE0/1 

 

4.3 Pengujian Pengiriman Paket Data 

Setelalh melalkukaln konfiguralsi malkal alkaln 

dilalkukaln pengirimaln palket (400bit, 800bit, daln 

1200bit) paldal kedual topologi tree EIGRP daln 

OSPF.  

 

4.3.1 Waktu Pengiriman 400 Bit 

Talbel 2 Walktu Pengirimaln 400 Bit 

 
Raltal-raltal pengirimaln dengaln menngunalkaln 

routing EIGRP lebih cepalt dibalndingkaln dengaln 

menngunalkaln routing OSPF. Perbedalaln walktu 

raltal-raltal kedual routing tersebut aldallalh 0.0015 

second. 

 

4.3.2 Pengiriman Paket Data 800 Bit 

Talbel 3 Walktu Pengirimaln 800 Bit 

 

 
Walktu dalri halsil pengujialn yalng kedual ini 

malsih membuktikaln balhwal routing EIGRP lebih 

cepalt dibalndingkaln routing OSPF yalng terlihalt 

paldal Talbel 4.3 Paldal pengirimaln daltal 800bit 

terlihalt balhwal selisih walktu kedual routing 

tersebut sedikit lebih besalr dalri pengirimaln 

palket 400bit. Dengaln perbedalaln walktu raltal-

raltalnyal aldallalh 0.0175 second. 

 

4.3.3 Pengiriman Paket Data 1200 Bit 
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 Talbel 4 Walktu Pengirimaln 1200 Bit 

 

 
 

 

5. PENUTUP 

5.1  KESIMPULAN 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengalnallisis 

daln membalndingkaln kinerjal dual protokol 

routing dinalmis, yalitu OSPF (Open Shortest 

Palth First) daln EIGRP (Enhalnced Interior 

Galtewaly Routing Protocol), dallalm konteks 

jalringaln komputer di SMK Negeri 8 Pallembalng. 

(Malriali et al., 2017). 

Melallui simulalsi yalng dilalkukaln 

menggunalkaln peralngkalt lunalk Cisco Palcket 

Tralcer, penelitialn ini mengevallualsi kinerjal 

kedual protokol berdalsalrkaln tigal palralmeter 

utalmal: walktu konvergensi, throughput, daln 

delaly (Gita, 2022). 

Halsil simulalsi menunjukkaln balhwal OSPF 

lebih stalbil daln efisien dallalm jalringaln berskallal 

besalr dengaln balnyalk node. Protokol ini 

menggunalkaln allgoritmal Dijkstral yalng 

memungkinkaln perhitungaln jallur terpendek 

berdalsalrkaln topologi jalringaln yalng lengkalp, 

sehinggal salngalt cocok untuk jalringaln yalng 

kompleks. Nalmun, OSPF jugal memiliki 

kebutuhaln sumber dalyal yalng lebih tinggi, yalng 

dalpalt menjaldi kendallal dallalm implementalsi di 

jalringaln dengaln peralngkalt kerals yalng terbaltals. 

Di sisi lalin, EIGRP menunjukkaln performal 

yalng lebih balik dallalm lingkungaln dengaln 

kebutuhaln balndwidth rendalh. Dengaln 

menggunalkaln allgoritmal Diffusing Updalte 

ALlgorithm (DUALL), EIGRP malmpu 

memberikaln walktu konvergensi yalng lebih cepalt 

daln efisiensi penggunalaln balndwidth yalng lebih 

balik. Hall ini menjaldikalnnyal pilihaln yalng lebih 

balik untuk jalringaln kecil hinggal menengalh yalng 

tidalk memerlukaln kompleksitals tinggi. 

Secalral keseluruhaln, pemilihaln protokol 

routing yalng tepalt salngalt bergalntung paldal 

kalralkteristik daln kebutuhaln spesifik dalri 

jalringaln yalng alkaln dibalngun. Penelitialn ini 

memberikaln walwalsaln yalng berhalrgal balgi 

aldministraltor jalringaln dallalm menentukaln 

protokol yalng palling sesuali untuk situalsi 

tertentu. 

Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi pengembangan 

jaringan di institusi pendidikan lainnya (Omar, 

2023). 

 

5.2 SARAN 

Pengujian di Lingkungan Nyata 

Meskipun simulasi memberikan gambaran 

umum tentang kinerja protokol, pengujian di 

lingkungan nyata sangat disarankan. Langkah ini 

membantu memahami bagaimana kedua 

protokol beroperasi dalam kondisi yang lebih 

dinamis dan bervariasi, serta menyediakan data 

yang lebih akurat untuk pengambilan keputusan. 
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